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ABSTRAK:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 
hubungan perolehan nilai try out dengan nilai Ujian Nasional fisika pada tahun 
pelajaran 2011/2012 (studi kasus di SMA Negeri 39 Jakarta Timur). Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah "terdapat hubungan antara perolehan nilai try out 
dengan nilai Ujian Nasional fisika pada tahun pelajaran 2011/2012 (studi kasus di SMA 
Negeri 39 Jakarta Timur)". Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 39 Jakarta Timur 
pada tahun pelajaran 2011/2012. Sampel diambil secara acak sederhana (simpel random 
sampling) dengan mengambil 6 kelas yaitu XII IPA 1 sampai XII IPA 6 dengan sampel 
15 orang siswa setiap kelasnya. Penelitian ini menggunakan metode ex post facto 
dengan teknik korelasi. Perolehan data nilai try out (X) dengan menggunakan tes try out 
buatan sekolah, MGMP tingkat sanggar, MKKS se Jakarta Timur, maupun buatan 
propinsi DKI Jakarta dan nilai Ujian Nasional fisika pada tahun pelajaran 2011/2012 
(Y) menggunakan tes Ujian Nasional fisika, kedua instrumen tersebut berupa soal 
pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban (A,B,C,D,E). Hasil analisis untuk Pengujian 
Normalitas menggunakan galat taksiran menghasilkan  =   = 0,981   > 0,093   
disimpulkan data tidak berdistribusi normal. Data  perolehan nilai  try out  dengan rata - 
rata 5,70 dikorelasikan dengan Ujian Nasional fisika dengan rata-rata 8,65. 
Menghasilkan  = 15,05 > 3,95 =  untuk taraf signifikansi a = 0,05 dan Fhitung = 15,05 > 
6,90 = Flabci untuk taraf signifikansi a = 0,01 disimpulkan model regresi linier 
signifikan. Selajutnya  = 1,47 < 1,65 =   pada taraf signifikansi a = 0,05 dan = 1,47 < 
2,03 = Ftabel pada taraf signifikansi a = 0,01 disimpulkan regresi linier. Uji signifikansi 
korelasi pada taraf signifikansi a = 0,05,  = 3,85 > 1,99 =   dan taraf signifikansi a = 
0,01,  = 3,85 > 2,65 =   Koefisien determinasi sebesar 14,44%. Disimpulkan bahwa 
perolehan nilai try out yang kecil tidak memberikan kontribusi terhadap nilai ujian 
nasional fisika yang nilainya maksimal dibandingkan dengan nilai try out. 
Kata Kunci : Fisika, nilai try out, nilai Ujian Nasional Fisika. 
 
ABSTRACT: This study aims to determine whether there is a relationship between the 
acquisition of the value of try out with the value of National Examination physics in the 
academic year 2011/2012 (case study in SMA Negeri 39 East Jakarta). The hypothesis 
proposed in this study is "there is a relationship between the acquisition of the value of 
try out with the value of National Examination physics in the academic year 2011/2012 
(case study in SMA Negeri 39 Jakarta Timur)". This research was conducted at SMA 
Negeri 39 Jakarta Timur in academic year 2011/2012. The sample was taken by simple 
random sampling by taking 6 classes ie XII IPA 1 to XII IPA 6 with sample of 15 
students each class. This research uses ex post facto method with correlation technique. 
Obtaining try out (X) data by using try out test made in school, MGMP level studio, 
MKKS of East Jakarta, and made by DKI Jakarta province and physics exam in 
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academic year 2011/2012 (Y) using National Examination test of physics, both 
instruments are multiple choice questions with 5 answer choices (A, B, C, D, E). The 
analysis result for Normality Test using error estimation yield = = 0,981> 0,093 
concluded data not normally distributed. Obtaining data of try out data with an average 
of 5.70 were correlated with National Examination physics with an average of 8.65. 
Result = 15,05> 3,95 = for significance level a = 0,05 and Fhitung = 15,05> 6,90 = 
Flabci for significance level a = 0,01 concluded significant linear regression model. 
Furthermore = 1.47 <1.65 = at the significance level a = 0.05 and = 1.47 <2.03 = 
Ftable at the level of significance a = 0.01 concluded linear regression. Test of 
significance of correlation at significance level a = 0,05, = 3,85> 1,99 = and 
significance level a = 0,01, = 3,85> 2,65 = coefficient of determination equal to 
14,44%. It was concluded that the acquisition of small try out value did not contribute 
to the national physics examination value that was maximal compared to the try out 
value. 
Keywords: Physics, value try out, National Examination Physics score. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan suatu negara, 
pendidikan memegang peranan penting 
dalam rangka peningkatan taraf hidup 
masyarakat dan negara. Pendidikan 
berperan sebagai tolak ukur terhadap 
kemajuan matu bangsa dan upaya dalam 
menghadapi era globalisasi dan 
teknologi modern. Di era globalisasi 
seperti ini, persaingan terjadi begitu 
pesat dan tidak dapat dihindarkan lagi. 
Untuk dapat berpartisipasi dalam 
menghadapi persaingan yang pesat ini, 
diperlukan adanya peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM).  
Peningkatan sumber daya 
manusia (SDM) dapat dilakukan 
melalui peningkatan mutu pendidikan. 
Peningkatan mutu pendidikan bagi 
setiap bangsa dan negara merupakan 
sesuatu yang mutlak demi tercapainya 
kualitas sumber daya manusia (SDM) 
bangsa tersebut. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan adalah dengan 
memberlakukan seperangkat proses 
pembelajaran dan sistem evaluasi. Saat 
ini diseluruh tingkat satuan pendidikan 
di Indonesia diberlakukan sistem 
evaluasi berupa Ujian Nasional. 
Ujian Nasional merupakan alat 
untuk mengukur dan mengevaluasi 
keberhasilan pendidikan, sekaligus 
pendorong peningkatan kualitas 
pendidikan secara nasional. Hal ini 
tercantum pada Undang-Undang No 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional paaal 58 ayat (2) memperjelas 
peran Ujian Nasional, yaitu : 
Evaluasi peserta didik, satuan 
pendidikan, dan program pendidikan 
dilakukan oleh lembaga mandiri secara 
berkala, dan menyeluruh, transparan, 
dan sistemik untuk pencapaian standar 
nasional pendidikan (Dari Undang-
Undang No.20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional) 
Dari Undang-Undang No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 58 ayat (2) dijelaskan 
secara tidak langsung yaitu salah satu 
usaha yang dilakukan pemerintah 
adalah evaluasi peserta didik dengan 
penetapan standar nasional pendidikan. 
Penetapan standar nasional pendidikan 
yaitu bertujuan untuk peningkatan mutu 
pendidikan, salah satunya yaitu dengan 
diadakannya Ujian Nasional. Ujian 
Nasional pada dasarnya adalah evaluasi 
terhadap pencapaian program 
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pendidikan yang dilakukan oleh 
lembaga yang independen dan 
profesional yang ditunjuk oleh 
pemerintah yaitu Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP).  
Menurut M. Chabib Thoha, 
Ujian Nasional merupakan penilaian 
hasil belajar oleh pemerintah. Ujian 
nasional termasuk kedalam kategori tes 
summative. Tes summative merupakan 
tes akhir semester atau evaluasi belajar 
tahap akhir (EBTA) atau sekarang lebih 
dikenal dengan Ujian Nasional (UN) 
(M.Chabib Thoha : 2003) 
Pemberlakuan Ujian Nasional 
menimbulkan kecemasan dalam diri 
siswa, pendidik, maupun orang tua. 
Kecemasan ini timbul karena Ujian 
Nasional merupakan faktor penentu 
kelulusan siswa pada akhir suatu 
program pendidikan  untuk  dapat  
melangkah  ke jenjang  program  
pendidikan selanjutnya. Banyak siswa 
yang merasa keberatan dan selalu 
merasa belum siap dalam menghadapi 
Ujian Nasional. Hal ini disebabkan 
karena soal Ujian Nasional mengacu 
pada standar kelulusan (SKL) yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah, selain 
itu soal-soal Ujian Nasionalnya pun 
bervariasi dan terdiri atas paket-paket 
soal yang telah terstandarisasi. 
Untuk mengatasi  kecemasan 
dalam diri siswa menghadapi  Ujian 
Nasional ,maka pihak sekolah 
bekerjasama dengan berbagai pihak 
yang terkait untuk menyelenggarakan 
berbagai terobosan. Banyak terobosan 
yang dilakukan oleh pihak sekolah 
untuk mencapai tingkat kelulusan 
siswanya  dalam mengikuti Ujian 
Nasional. Yakni salah satunya adalah 
melakukan pemantapan kesiapan siswa 
dalam menghadapi Ujian Nasional 
berupa memberikan latihan mtensive 
disertai dengan penyelenggaran try out. 
Soal-soal try out tersebut mengikuti 
standar kelulusan (SKL) Ujian Nasional 
yang telah diberikan oleh pemerintah. 
Mata pelajaran yang di try out-kan pada 
program IPA (IlmuPengetahuanAlam) 
adalah enam mata pelajaran yaitu 
matematika, bahasa Indonesia, bahasa 
inggris, biologi, kimia dan fisika. 
Pelaksanaan try out ujian 
nasional secara umum dilaksanakan 
dengan dua tujuan utama.Pertama, 
untuk mengetahui kualitas pemahaman 
siswa terhadap materi ujian nasional 
yang telah tertulis dengan jelas dalam 
bentuk kisi-kisi soal ujian nasional 2015 
berdasarkan Peraturan Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BNSP) Nomor: 
0027/P/BNSP/IX/2014 tentang Kisi-
Kisi Ujian Nasional untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Kedua, untuk 
menganalisis faktor kesiapan mental 
para siswa dalam menghadapi ujian 
nasional 2015. 
BNSP  menyusun kisi-kisi ujian 
nasional 2015 berdasarkan Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD) yang tercantum pada 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar 
Isi untuk Satuan pendidikan Dasar dan 
Menengah. Kisi-kisi ujian nasional ini 
digunakan  sebagai acuan untuk 
menyusun soal-soal yang akan 
dikerjakan siswa pada ujian nasional 
2014/2015. Dalam kisi-kisi ujian 
nasional tertulis dengan jelas indikator 
yang diharapkan dicapai oleh siswa. 
Indikator merupakan sesuatu yang dapat 
memberikan (menjadi) petunjuk atau 
keterangan terhadap pencapaian  
kompetensi yang diharapkan. 
Hasil dari studi kasus di SMA 
Negeri 39 Jakarta timur, hampir seluruh 
siswa mendapatkan nilai try out yang 
rendah, yaitu nilai dibawah standar 
kelulusan ≤ 5,50. Banyak faktor yang 
menyebabkan nilai try out  siswa sangat 
rendah. Dari Perolehan nilai try out 
tersebut dapat dijadikan sebagai 
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kemampuan awal bagi guru fisika untuk 
men-drill atau melatih kembali soal-soal 
yang sulit dipahami oleh siswa pada 
kegiatan belajar mengajar atau latihan 
intensive yang sering disebut dengan 
istilah pendalaman materi (PM). 
Pada  perolehan nilai Ujian 
Nasional Fisika, seluruh siswa 
mendapatkan nilai yang sangat baik, 
nilai diatas standar kelulusan ≥ 5,50. 
Keberhasilan siswa dalam menghadapi 
Ujian Nasional untuk setiap mata 
pelajaran yang di Ujian Nasionalkan, 
khususnya mata pelajaran fisika banyak 
bergantung pada kepiawaian seorang 
guru dalam memilih dan membuat soal 
yang sesuai dengan standar kelulusan 
(SKJL), Yakni artinya para guru fisika 
makin cermat dalam memilih dan 
membuat kisi-kisi prediksi Ujian 
Nasional untuk mata pelajaran fisika. 
Sebagai contoh para guru fisika di DKI 
membuat prediksi Ujian Nasional 
mengacu pada kisi-kisi yang telah 
dibuat MGMP wilayah DKI Jakarta. 
Berdasarkan uraian dialas maka 
peneliti tertarik untuk menganalisa 
hubungan antara perolehan nilai 
tryoutdengan nilai Ujian Nasional fisika 
dalam suatu penelitian ilmiah di SMA 
Negeri 39Jakarta Timur, Alasan penulis 
memilih SMA N 39Jakarta Timur ini 
adalah Perolehan Hasil UjianNasional 
Fisika di SMA berada pada peringkat ke 
5 Jakarta Timur di Provinsi DKI Jakarta 
dan SMA tersebut melakukan 
pendalaman materi Fisika secara 
intensif dengan soal-soaltryoutyang 
sesuai dengan Kisi-kisi SKLtingkat 
nasional Soal Try Outterdiri dari 4 
macam, yakni, a) Buatan sekolah, b) 
Buatan MGMP tingkatsanggar, c) 
Buatan MKKS se Jakarta Timur 
d)Buatan propinsi DKI Jakarta. Dari 
uraianyang telah dipaparkan diatas, 
maka judul penelitian ini adalah 
“Hubungan Perolehan nilai try out 
dengan Nilai Ujian Nasional Fisika 
pada tahun pelajaran 2011/2012 (studi 
kasus di SMA Negeri 39 Jakarta 
Timur). 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Bentuk-bentuk soal 
try out buatan guru, sanggar, MKKS, 
tingkat provinsi DKI Jakarta, Upaya 
guru fisika dalam mempersiapkan siswa 
menghadapi Ujian Nasional fisika tahun 
pelajaran 2011/2012, Kemampuan soal-
soal try out dalam meningkatkan 
perolehan Ujian Nasional Fisika di 
SMA Negeri 39 Jakarta Timur, dan 
Hubungan perolehan nilai try out 
dengan Ujian Nasional Fisika pada 
tahun pelajaran 2011/2012 di SMA 
Negeri 39 Jakarta Timur.     
              
METODE 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 
39 Jakarta Timur. Dengan alamat JL. 
RA. Fadhillah Cijantung, Jakarta Timur 
pada tahun pelajaran 2011-2012. 
Seluruh Kelas XII IPA (IPA 1 sampai 
IPA 6) sebagai kelas pengambilan data 
perolehan nilai try out dan Ujian 
nasional.  Pengambilan data dilakukan 
pada bulan Maret - April 2013. Metode 
Penelitian ini adalah metode penelitian 
ex postfacto.  
Kerlinger dalam buku karya Sukardi 
mengemukakan bahwa: 
Penelitian ex-postfacto merupakan 
penelitian keterikatan antar variabel 
bebas dengan variabel bebas maupun 
antar variabel bebas dengan variabel 
terikat, sudah terjadi secara alami, dan 
peneliti dengan setting tersebut ingin 
melacak kembali jika dimungkinkan apa 
yang menjadi faktor penyebabnya. 
(Sukardi :2003) 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah ex-postfacto dengan 
teknik korelasi Dengan kata lain data 
penelitian diperoleh melalui instrumen 
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berupa perolahan nilai try out dan nilai 
Ujian Nasional Fisika Selanjutnya data 
yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan rumus korelasi Pearson 
product momeni (r) untuk mengetahui 
hubungan antara variabel terikat dengan 
variabel bebas. Variable terikat dalam 
penelitian ini adalah nilai Ujian 
Nasional Fisika, sedangkan variabel 
bebasnya adalah perolehan nilai try out. 
Teknik yang digunakan untuk 
mengambil sampel adalah teknik 
Simple Random Sampling. 
Simple random sampling adalah 
pengambilan anggota sampel dari 
populasi yang dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu. (Sugiono:2010) 
 Dengan Populasi Target dalam 
penelitian ini adalah adalah seluruh 
siswa kelas XII IPA SMA Negeri 39 
Jakarta Timur yang terdaftar sebagai 
siswa pada semester genap tahun 
pelajaran 2011/2012 yang menjadi 
peserta try out dan Ujian Nasional 
Fisika. Populasi terjangkau dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XII 
IPA (IPA 1 sampai IPA 6) SMA Negeri 
39 Jakarta Timur semester genap pada 
tahun pelajaran 2011-2012 yang 
menjadi peserta tryoutdan Ujian 
Nasional Fisika.  
Sampel yang diambil yaitu dari  seluruh 
siswa kelas XII IPA (IPA 1 sampai IPA 
6) dari populasi terjangkau dan dipilih 
secara acak. Bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel yang diambil terdiri 
dari 6 kelas yaitu semua kelas XII IPA 
masing-masing 15 orang setiap kelasnya 
di SMA Negeri 39 Jakarta Timur. Total 
Ukuran Sampel yang diamati sebanyak 
90 siswa. 
Untuk menghitung koefisien korelasi 
kedua variabel digunakan rumus 
korelasi Product Moment 
=  
Klasifikasi koefisien korelasi 
sebagai berikut : 
Antara 0,800 sampai dengan 
1,00 : Sangat Tinggi  
Antara 0,600 sampai dengan 
0,800 : Tinggi  
Antara 0,400 sampai dengan 
0,600 : Cukup  
Antara 0,200 sampai dengan 
0,400 : Rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 : 
Sangat Rendah 
Kemudian dilanjutkan uji 
keberartian (Signifikansi) koefisien 
korelasi dengan melihat harga kritik r 
pada α = 0,05. Hasil  diuji denhgan t 
student melalui persamaan : (Sudjana : ) 
t =  
 Hipotesis uji t  : 
  :  = 0 
  : 0 
 Untuk menghitung berapa besar 
pengaruh Ujian Nasional fisika yang 
ditentukan oleh nilai try out, maka 
dilakukan perhitungan koefisien 
deetrminasi dengan menggunakan 
rumus : 
 KD =  x 100 % 
  
 Pengujian persyaratan analisis 
yang digunakan untuk perolehan nilai 
try out dan Ujian Nasional Fisika yaitu 
Uji Liliefors pada taraf signifikan  = 
0,05 dengan hipotesis sebagai berikut : 
 : Data berdistribusi normal 
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 : Data tidak berdistribusi normal 
Terima  Jika  , data 
berdistribusi normal 
Terima  Jika  , data 
tidak berdistribusi normal 
 
Tabel 1. Sebaran Subyek Penelitian 
Kelas Ppopulasi 
Terjangkau 
Sampel  Keterangan 
XII IPA 1 40 Siswa 15 Siswa Peserta Try Out 
dan Ujian 
Nasional Fisika 
XII IPA 2 40 Siswa 15 Siswa Peserta Try Out 
dan Ujian 
Nasional Fisika 
XII IPA 3 40 Siswa 15 Siswa Peserta Try Out 
dan Ujian 
Nasional Fisika 
XII IPA 4 40 Siswa 15 Siswa Peserta Try Out 
dan Ujian 
Nasional Fisika 
XII IPA 5 40 Siswa 15 Siswa Peserta Try Out 
dan Ujian 
Nasional Fisika 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari data yang diperoleh jumlah 
siswa yang dijadikan yaitu 90 siswa 
didapatkan data perolehan nilai 
tryoutdengan nilai Ujian Nasional 
Fisika. 
1. Distribusi Frekuensi Perolehan 
Nilai Try Out dan Histogram 
Dari data yang diperoleh skor 
terendah 4,00 dan skor tertinggi 7,50. 
Maka rentangan data yaitu 7,50 - 4,00 = 
3,50, banyaknya interval kelas 7,435 
dibulatkan menjadi 7 dan panjang 
interval kelas 0,5. Perhitungan data 
yang didapat dengan frekuensi 
terbanyak (modus) = 6,068. Dengan rata 
- rata (mean) = 5,70 dan perhitungan 
nilai tengah (median) = 5,716. 
Sedangkan simpangan baku diperoleh 
0,806. 
Adapun data kelas eksperimen 
disajikan dalam bentuk histogram dam  
poligon adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1. Histogram dan Poligon Frekuensi Perolehan Nilai Try Out 
 
Dari grafik dan tabel try out 
terlihat sebagian besar siswa 
memperoleh nilai antara 6,005-6,505 
sebanyak 21 siswa atau sebesar 23,33%,  
nilai tertinggi siswa antara 7,005 - 7,505 
sebanyak 6 siswa atau sebesar 6,67 %, 
sedangkan nilai terendah siswa antara 
3,995 - 4,505 sebanyak 4 siswa atau 
sebesar 4,44 %. 
2. Distribusi Frekuensi Perolehan Nilai 
Ujian Nasional Fisika dan Histogram 







skor tertinggi 10,00. 
Maka rentangan data yaitu 10,00 
- 6,75 = 3,25, banyaknya interval kelas. 
7,435 dibulatkan menjadi 7 dan panjang 
interval kelas 0,464. Perhitungan data 
yang didapat dengan frekuensi 
terbanyak (modus) = 8,915. Dengan rata 
– rata (mean)8,65 dan perhitungan nilai 
tengah (median) =8,741. Sedangkan 
simpangan baku diperoleh 0,724. 
Adapun kelas eksperimen 









Gambar 2. Histogram dan Poligon Frekuensi Perolehan Ujian Nasional 
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Dari grafik dan tabel nilai Ujian 
Nasional terlihat sebagian besar siswa 
memperoleh nilai antara 8,625 - 9,085 
sebanyak 24 siswa atau sebesar 25,55% 
, nilai tertinggi siswa antara 9,555 - 
10,005 sebanyak 6 siswa atausebesar 
6,67 %, sedangkan nilai terendah siswa 
antara 6,745 - 7,215 sebanyak 3 siswa 
atau sebesar 3,33 %. 
Uji normalitas yang digunakan 
untuk perolehan nilai try out dan Ujian 
Nasional Fisika yaitu ujiLilieforspada 
taraf signifikan a= 0,05dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal  
Terima H0 Jika Lhitung < Ltabel, data 
berdistribusi normal 
Terima H1 Jika Lhitung >Ltabel, data 
tidak berdistribusi normal 
Terima H0 Jika Lhitung < Ltabel, data 
berdistribusi normal 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Subyek N Lhitung Ltabel Kesimpulan Data 
Perolehan Nilai Try Out dan UN Fisika  90 0,981 0,093 Tidak Normal 
 
 
Untuk data-data yang penulis dapatkan, 
penulis analisis dan menghasilkan 
hubungan seperti yang tergambar pada 
grafik regresi linear dibawah ini : 
 
Gambar 3. Grafik Regresi Linear Nilai 
Try Out (X) dengan nilai Ujian 
Nasional Fisika (Y) 
 
Tabel 3. Uji Signifikansi Regresi 
Derajat kebebasan Ftabel Fhitung Kesimpulan 
a=0,05 3,95 15,05 Signifikan 
a=0,01 6,90 15,05 Signifikan 
 
Tabel 4. Linearitas Regresi 
Derajat kebebasan Ftabel Fhitung Kesimpulan 
a = 0,05 1,65 1,47 Linier 
a = 0,01 2,03 1,47 Linier 
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Pengujian hipotesis digunakan 
rumus signifikan korelasi (uji-t) 
sebelum signifikan korelasi terlebih 
dahulu menghitung koefisien korelasi. 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai try 
out dan nilai Ujian Nasional fisika, 
dengan koefisien korelasi  . 
Uji normalitas yang digunakan 
untuk perolehan nilai try out dan Ujian 
Nasional Fisika yaitu ujiLilieforspada 
taraf signifikan a= 0,05. 
 
Tabel 5. Uji Normalitas 
 
                    Variabel Derajat 
kebebasan 
ttabel thitung Kesimpulan 
Perolehan nilai tryoutdengan nilai Ujian 
Nasional fisika tahun pelajaran 2011/2012 
(studi kasus di SMA Negeri 39 Jakarta). 
a = 0,05 1,99 3,85 Hi diterima 
a = 0,01 2,65 3,85 Hi diterima 
  
Pembahasan  
Berdasarkan data nilai tryout 
dan ujian nasional fisika yang diperoleh, 
dari data yang diambil secara acak dari 
6 kelas yaitu kelas XII IPA 1 sampai 
XII IPA 6 dengan sampel 15 orang 
siswa setiap kelas, diperoleh data hasil 
tryoutdan Ujian Nasional. Penulis 
memberikan target angka kelulusan 
yaitu >6,00, hal ini disebabkan karena 
standar kelulusan Ujian Nasional Fisika 
adalah 5.50. Ternyata diperoleh nilai 
rata-rata tryout dari 90 siswa yaitu 5,70 
dengan siswa yang lulus tryout 
sebanyak 34 orang dan yang tidak lulus 
tryout sebanyak 56 orang, dengan 
presentase kelulusan yaitu 38%. Dari 
data tersebut diperoleh tingkat kelulusan 
yang sangat rendah, diperkirakan soal-
soal tryout cukup sulit karena soal-soal 
tersebut diindikasikan setara dengan 
soal ujian masuk perguruan tinggi, dan 
beberapa soal tersebut tidak sesuai 
dengan kisi-kisi Ujian Nasional. Nilai 
tryout tersebut diharapkan dapat 
memotivasi siswa untuk giat belajar 
dalam menghadapi Ujian Nasional. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan perhitungan nilai try 
out dan Ujian Nasional Fisika kelas XII 
IPA 1 sampai XII IPA 6 pada tahun 
pelajaran 2011/2012 disekolah SMA 
Negeri 39 Jakarta Timur. Ternyata 
diperoleh nilai rata-rata try out yaitu 
5,70 dan Ujian nasional Fisika 
memperoleh nilai rata-rata yaitu 8,65. 
Siswa yang lulus try outsebnayak 34 
orang dan yang tidak lulus try out 
sebanyak 34 orang dan tidak lulus try 
outsebanyak 56 orang, dengan 
presentase kelulusan yaitu 38% . Pada 
ujian nasional diperoleh nilai rata-rata 
dari 90 siswa yaitu 8.65 dengan siswa 
yang lulus Ujian Nasional sebanyak 90 
orang, dengan  presentase kelulusan 
100%. 
Hasil analisis untuk pengujian 
Normalitas menggunakan galat taksiran 
menghasilkan   = 0,981   0,093   
disimpulkan data tidak berdistribusi 
normal. Dari perhitungan nilai try out 
dan nilai ujian nasional fisika 
dikorelasikan, memperoleh koefisien 
korelasi sebesar 0.38. Termasuk dalam 
klasifikasi koefisien korelasi rendah 
dengan interval 0,21 – 0,40. Sehingga 
didapatkan nilai signifikansi korelasi 
yaitu   = 3,85, dengan taraf signifikansi 
α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) 88   
= 1,99 maka   yaitu 3,85 > 1,99 dan 
derajat kebebasan (dk) 88 dengan taraf 
signifikan α = 0,01   = 2,65 maka   yaitu 
3,85 > 2,65. Dari uji t (uji signifikansi) 
dilanjutkan menghitung besarnya 
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koefisien determinasi. Dari perhitungan 
koefisien determinasi diperoleh 14,44%. 
Hal ini berarti perolehan nilai try out 
yang kecil tidak memberikan kontribusi 
terhadap nilai ujian nasional fisika yang 
nilai nya maksimal dibandingkan 
dengan nilai try out. 
                                                                                                   
PENUTUP 
Simpulan 
Dari perhitungan koefisien 
determinasi diperoleh 14,44%. Hal ini 
berarti perolehan nilai try out yang kecil 
tidak memberikan kontribusi terhadap 
nilai ujian nasional fisika yang nilai nya 




Berdasarkan kesimpulan dari penelitian 
ini, maka diberikan saran yaitu dalam 
pembuatan soal-soal try outhendaknya 
disesuaikan dengan kisi-kisi ujian 
nasioanal. Untuk meningkatkan 
perolehan Ujian Nasional Fisika 
diperlukan adanya try out dapat 
dijadikan gambaran kesiapan siswa 
dalam menghadapi Ujian Nasional. 
Sehingga siswa yang mendapat nilai  
kecil dapat memotivasi dirinya sendiri 
dalam meningkatkan aktifitas belajar 
siswa. Banyak langkah penting yang 
dapat dilakukan oleh guru di sekolah 
untuk mencapai kelulusan yang 
maksimal, yaitu dengan mempersiapkan 
siswa untuk lebih belajar dengan banyak 
berlatih  soal-soal, memperdalam 
pemahaman konsep dasar, memberikan 
motivasi kepada siswa, menambah 
pendalaman materi yang akan diujikan 
khususnya dalam dalam mata pelajaran 
fiska. Para pembaca dan calon peniliti, 
penelitian ini diharapkan bisa dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya agar hasil yang 
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